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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi disekolah tujuan yaitu masih rendahnya
motivasi, minat serta masih banyak siswa yang masih bermalas-malasan dalam mengikuti
pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajarnya dengan KKM yang masih jauh dari standar
yang telah ditentukan yaitu 70. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh
pendekatan kontekstual dengan berbantukan PPT terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Harapan
Bhakti Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang melibatkan dua kelas yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini menggunakan seluruh siswa kelas
VIl SMP Harapan Bhakti yang berjumlah 4 kelas. Sampel yang digunakan adalah siswa kelas VIlIa dan
siswa kelas Vllls. Teknik pengumpulan data menggunakan dua cara yaitu tes kemampuan awal siswa
(pretest) dan tes akhir (posttest) sementara itu teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis
deskriptif dan teknik analisis inferensial. Hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan pendekatan konstektual berbantukan PPT adalah 85,00 sedangkan hasil belajar
siswa tidak berbantukan PPT adalah 81,83. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung >ttebel atau 2,218
>1,67 dan besar nilai signifikan <0,05 yang berarti bahwa hipotesis H1 diterima dan Ho di tolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan konstektual berbantukan PPT pada
siswa kelas VIIl SMP Harapan Bhakti.
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1. Pendahuluan aspek yang saling berkaitan antara
Pendidikan merupakan faktor satu dengan yang lainnya sehingga
penting dan penentu dalam proses terbentuk  sistem yang saling
kemajuan pembangunan di Indonesia mempengaruhi [1].
yang berupa usaha pengembangan Faktor yang mempengaruhi
kualitas diri manusia dalam segala mutu pendidikan salah satunya adalah
aspeknya. Pendidikan sebagai aktivitas adanya Kkualitas penggunaan media
yang disengaja untuk mencapai tujuan pembelajaran dan tingkat
tertentu dan melibatkan berbagai profesionalisme guru dalam
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menyajikan media tersebut dalam
pembelajaran. Guru harus kreatif
dalam mengembangkan media

pembelajaran. Kegiatan belajar anak
didik dengan bantuan media akan
menghasilkan proses dan kegiatan
pembelajaran yang efektif sehingga
berdampak pada hasil belajar siswal[2].

Usaha guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menerapkan pembelajaran
yang inovatif. Pembelajaran inovatif
dapat dicapai oleh guru dengan
menerapkan model dan metode
pembelajaran yang memacu

keterampilan siswa baik dalam ranah
kognitif, afektif maupun psikomotorik
[3]

Rendahnya hasil belajar
siswa khususnya di kelas VIII SMP
Harapan Bhakti dikarenakan siswa

memiliki motivasi dalam belajar,
kurangnya semangat dalam
mengikuti  pembelajaran  sehingga

siswa cuek dan bermalasan dalam

mengikuti pembelajaran serta
kurangnya inovasi dalam
penyampaian materi dari guru hal
ini terlihat dalam kegiatan

pembelajaran di dalam kelas guru
masih minim memanfaatkan media,
pendekatan serta model
pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi siswa di dalam kelas.
Penerapan pendekatan
pembelajaran  kontekstual menjadi
alternatif yang bisa membantu
guru  mengaitkan  materi  yang
diajarkan  dengan  situasi  atau
kondisi lingkungan. Di sini siswa di
arahkan untuk membuat hubungan

antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya
dalam lingkungan atau kegiatan
kesehariannya. Proses belajar tidak
hanya berpengaruh pada hasil
belajar tetapi ketercapaian tujuan

pembelajaran [4]. Pembelajaran
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yang mampu menolong  siswa
melihat makna dari dalam materi
yang diberikan dengan konteks
keseharian mereka baik itu
keadaan pribadi, sosial dan
budaya. Dengan demikian siswa
akan menjadi aktif untuk
menghubungkan kondisi isi materi

dengan konteks kehidupan sehari-
hari untuk menemukan makna [5].

Pemanfaatan media
pembelajaran dalam pembelajaran
sangat mendukung dalam
penyampaian materi terhadap

peserta didik. Beberapa penelitian

yang sudah diakukan sebelum.
Tidak dipungkiri peran guru dalam
mendesain dan menyampaikan
materi di kelas turut andil
mempengaruhi hasil belajar namun
hal itu masih menjadi faktor
penghambat di dalam dunia
pendidikan. Karena masih

rendahnya SDM serta tidak adanya
kemauan untuk berubah dan selalu

berada di zona nyaman untuk
kondisi  sekarang. Power  point
(ppt) yang menjadi  penunjang
dalam kegiatan pembelajaran
memberikan kesan positif sebagai
media yang mampu membantu
siswa dalam memahami materi

melalui alat bantu bagi guru untuk
menyampaikan materi dan kontrol
dalam proses pembelajaran. Power
point akan membantu  sebuah
gagasan menjadi lebih menarik dan
jelas tujuannya jika dipresentasikan
dalam pembuatan slide, outline
presentasi, menampilkan slide
yang dinamis, dan clip art yang
menarik, yang mudah ditampilkan
di layar monitor komputer [6].
Berdasarkan latar belakang
pemikiran di atas, artikel berikut ini
akan mendiskusikan bagaimana
pemanfaatan pendekatan



kontekstual dengan  berbantukan
2, Metode
Penelitian  ini  merupakan jenis

penelitian eksperimen Model desain
eksperimen yang digunakan untuk
penelitian ini adalah Pre-Experiment

terhadap hasil belajar siswa.

ppt

berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel [7].

Tahapan penelitian ini  mulai dari
observasi awal kemudian memberikan

yaitu  eksperimen yang  belum pretest dan penerapan pendekatan
sungguh-sungguh karena masih kemudian melakukan postets.
terdapat variabel luar yang ikut
Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pre-Test Treatment Post-Test
Eksperimen Qs X Q2

Kontrol Qs - Q4
Populasi yang digunakan siswa hasil belajar siswa dengan
kelas VII yang terdiri 4 Kelas dan menggunakan soal test 20 soal
sampel yang diambil hanya 2 kelas dengan model pilihan  ganda.

yaitu Vll. dan VI, karena di anggap

Teknik analisis data berupa statistik

setara dalam hal kemampuan deskriptif dan statistik inferensial.

siswa. Pengumpulan data berupa

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Belajar

a. Pretest dan Postest Hasil Belajar Siswa

Tabel 2. Hasil Pretest dan Postest Hasil Belajar Siswa

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Statistik (Pretest) (Postest) (Pretest) ( Postest)

Jumlah Sampel 20 20 20 20
Skor Ideal 100 100 100 100
Skor Tinggi 65 90 60 85
Skor Rendah 35 60 30 60
Rata-Rata 50,57 74,5 46,5 72,35
Standar Dev. 10,62 9,16 7,45 7,42
Variansi 112,8 83,94 55,52 54,93

Hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dari 20
orang siswa diperoleh nilai rata-rata
untuk kelas eksperimen sebelum
perlakuan 50,57 dan setelah perlakuan
74,50. Hal ini menunjukkan ada
peningkatan hasil belajar yang cukup
signifikan sebesar 23,93. Sedangkan
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nilai rata-rata untuk kelas kontrol
sebelum perlakuan 46,50 dan setelah
perlakuan 72,35 dengan besar
peningkatan 25,85. Sebagai
pembanding dalam penerapan metode
menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan kontekstual dengan
berbantukan PPT memiliki pengaruh



dengan
memenuhi

nilai  hasil belajar yang
KKM vyang ditentukan.
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Adapun grafik hasil belajar yang di

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Hasil Belajar

Hasil penelitian yang telah diuraikan
menunjukkan peningkatan hasil
pembelajaran yang cukup signifikan
dengan  penggunaan  pendekatan
kontekstual berbantukan power point
lebih efektif dan baik diterapkan oleh

guru-guru dalam pembelajaran di
kelas. Metode ini membantu siswa
lebih  mudah memahami materi

pelajaran selain itu memotivasi dan
mengaitkan minat siswa dengan tugas
belajar sehingga lebih terkelola dan
dapat memberi petunjuk  untuk
membantu siswa sehingga berfokus
pada pencapaian tujuan pembelajaran.
Hasil uji t (hipotesis) pada taraf
signifikansi a = 0,054 dengan derajat
kebebasan dk=38 maka diperoleh thiwung
sebesar 1,77 dan twwe Sebesar 2,61
karena thiung > twoe (1,77>2,61), maka
H, diterima dan H, ditolak. Hal ini
dilihat dari taraf kepercayaan 95%
dan secara sistematis. Materi yang
disusun secara sistematis dengan
menjelaskan konsep yang benar
.menyenangkan, dengan begitu dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa
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dapatkan oleh  siswa vyaitu
(0,05), hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan pendekatan

kontekstual lebih baik dari pada model
pembelajaran konvensional.
Pemanfaatan pendekatan kontekstual
berbantukan power point membantu
siswa untuk lebih mudah memahami
materi pelajaran dengan kontekstual
yang mengaitkan dengan dunia nyata
atau lingkungan masyarakat. Siswa
lebih mudah memahami materi dengan
belajar dari kehidupan sehingga guru
akan lebih mudah mengarahkan siswa
untuk belajar. Secara lebih lanjut
materi yang terdapat pada media
power point ini dijelaskan dengan
kehidupan sehingga guru akan lebih
mudah mengarahkan siswa untuk
belajar. Secara lebih lanjut materi yang
terdapat pada media power point ini
dijelaskan dengan konsep yang benar

dan sekaligus hasil belajar siswa juga
terdapat peningkatan [8]. Penjelasan

materi pada media power point
interaktif ini  menggunakan bahasa
yang telah disesuaikan dengan



karakteristik siswa sekolah dasar
terutama kelas IV dan sesuai dengan
mengintegrasikan nilai-nilai
pendekatan  kontekstual bertujuan
untuk membuat pembelajaran menjadi
bermakna dan menciptakan suasana
belajar yang kaidah sehari-hari siswa
atau bermakna kontekstual. Materi
yang dikembangkan dengan bahasa
yang disajikan pada media power point
interaktif ini menghubungkan materi
dengan kehidupan Indonesia.
Penggunaan bahasa yang sesuai
dengan perkembangan bahasa anak
dapat meningkatkan pemahaman anak
terhadap materi yang disajikan [9].

Penerapan pendekatan kontekstual
dalam merancang materi dalam media
pembelajaran ini sangat efektif untuk
meningkatkan keaktifan dan motivasi
siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, serta meningkatkan
hasil belajar siswa. Selain itu pada
media ini juga terdapat soal evaluasi
yang digunakan untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi
yang dijelaskan mengenai karakteristik
hewan berdasarkan tempat hidupnya
[10]. Soal evaluasi yang dirancang
dilengkapi dengan petunjuk
pengerjaan soal dan terdapat umpan
balik yang dapat diterima oleh siswa.
Adanya petunjuk dalam pengerjaan
soal dapat memudahkan siswa dalam
mengerjakan soal evaluasi secara
mandiri sesuai dengan tanpa
bimbingan dari orang lain serta adanya
umpan balik saat mengerjakan soal,
siswa dapat mengetahui bagaimana
proses mereka dalam menyelesaikan
suatu permasalahan dan
menggunakan hasil umpan balik untuk
dapat meningkatkan semangat belajar

siswa [11].
Kelebihan dari media powerpoint
interaktif berbasis kontekstual ini

yaitu media sebuah media berbasis
IT yang menyerupai aplikasi online
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tetapi tanpa menggunakan internet
sehingga lebih praktis digunakan
untuk siswa sekolah dasar. Selain
itu ketika menggunakan media ini
di dalam proses pembelajaran
membuat  pembelajaran  tersebut
menjadi lebih menarik sehingga
siswa dapat terangsang untuk
berpikir secara kritis dan terlibat
aktif dalam kegiatan pembelajaran
[12]. Selain itu pada media ini
menggunakan pendekatan
berbasis kontekstual yang dapat
menghubungkan materi
pembelajaran  dengan  kehidupan
sehari-hari siswa, dengan begitu
siswa akan menjadi lebih mudah
untuk memahami materi
pembelajaran terutama pada
muatan IPA. Media ini juga
dirancang dengan menerapkan
media pembelajaran yang
interaktif, yang berarti siswa
mendapatkan secara langsung
umpan balik yang ada sehingga
media yang dikembangkan bersifat
dua arah. Maka dari itu, media ini

dapat meningkatkan motivasi serta
hasil belajar siswa. Motivasi harus
ada pada setiap media, untuk
menghasilkan media pembelajaran

yang berkualitas, karena jika siswa
memiliki motivasi mampu
membangun pembelajaran  yang
lebih bermakna bagi siswa Temuan
sebelumnya juga menyatakan
bahwa media power point interaktif
dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat [13].

Penggunaan media pembelajaran
power point interaktif dapat
memudahkan dalam
menyampaikan materi yang

konkret kepada siswa, hal tersebut

membuat motivasi belajar siswa
meningkat sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai [14].



4. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan konstektual berbantukan
power point (PPT) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa hal ini terlihat dari meningkatkan
motivasi, minat dan hasil belajar siswa.
Proses pembelajaran sangat sebagai
perantara yang tepat untuk dapat

memudahkan siswa dalam memahami
materi pembelajaran. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi guru, kepala sekolah dalam
memberikan pengembangan
pembelajaran di sekolah masing-
masing demi kemajuan diri siswa baik
dari segi prestasi maupun kemampuan
akademik lainnya.
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